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ABSTRAK

Model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(PAIKEM) adalah sebuah model pembelajaran yang dapat diterapkan pada
kegiatan ekstrakulikuler. Model PAIKEM yang digunakan oleh guru
ekstrakulikuler tari di SMP Negeri 16 Yogyakarta menjadikan peserta didik
merasa tertarik dan mudah menyerap pengetahuan dan keterampilan yang
diajarkan. Penggunaan model PAIKEM bisa meningkatkan prestasi peserta didik
salah satunya Juara | Lomba Tari Kreasi Tingkat Nasional. Tujuan penelitian
adalah mendeskripsikan model PAIKEM vyang diterapkan pada kegiatan
ekstrakulikuler tari di SMP Negeri 16 Yogyakarta.

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Objek
penelitian adalah model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan pada kegiatan ekstrakulikuler tari dengan materi Tari Sekar
Pudyastuti, dengan subjek penelitian guru ekstrakulikuler tari dan peserta didik
ekstrakulikuler tari. Lokasi penelitian di SMP Negeri 16 Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik validasi menggunakan triangulasi teknik, analisis data yang
digunakan dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model PAIKEM
berjalan lancar pada kegiatan ekstrakulikuler tari sesuai dengan enam tahapan
PAIKEM. Kriteria aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan juga terdapat
dalam kegiatan ekstrakulikuler tari. Kriteria aktif dan menyenangkan lebih
mendominasi dari kriteria yang lain sehingga membuat peserta didik memiliki
rasa percaya diri serta siap untuk berkompetisi dalam meningkatkan prestasi
bidang tari. Rasa percaya diri ditunjukkan oleh peserta didik yang lebih cepat
merespon perintah guru dengan melakukan tindakan lebih cepat dari sebelumnya.

Kata Kunci:model PAIKEM, ekstrakulikuler tari, deskripsi kualitatif
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengalaman berkesenian dapat diperoleh melalui belajar seni di sekolah
yang merupakan mata pelajaran wajib dengan muatan yang bertujuan
untuk meningkatkan Kkreativitas peserta didik dan membantu peserta didik
dalam menyalurkan minat dan bakatnya di bidang seni. Seni juga
memiliki pengaruh penting terhadap pembentukan mental maupun fisik
peserta didik. Perilaku peserta didik juga dapat terbentuk ke arah yang
lebih baik karena seni dapat mengenalkan nilai-nilai dan norma-norma
yang ada dalam masyarakat kepada peserta didik.

Pembelajaran seni di sekolah pada umumnya diterapkan dalam kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler merupakan proses
belajar mengajar antara guru dan peserta didik untuk mendalami materi
pelajaran yang berkaitan dengan tujuan pendidikan dan kemampuan yang
hendak diperoleh peserta didik. Sementara itu, kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan kurikuler tambahan yang dilakukan oleh peserta didik di luar
jam belajar, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi, minat, bakat,
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara
optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Kegiatan
intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran seperti yang telah disusun

sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang lebih bersifat ke



minat siswa dan pengembangan diri, misalnya olahraga, seni, atau kegiatan
keagamaan. (Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017).

Pada pembelajaran seni di sekolah terdapat beberapa cabang, yaitu seni
teater, musik, rupa, dan tari. Tari merupakan salah satu cabang seni yang
terdapat pada pembelajaran seni di sekolah. Seni tari menurut Soedarsono
(2006: 43) merupakan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan
gerak-gerak ritmis yang indah. Pembelajaran seni tari di sekolah dapat
diterapkan pada kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler. Pembelajaran
seni di tingkat pendidikan dasar dan menengah bertujuan mengembangkan
kesadaran seni dan keindahan dalam arti umum, baik dalam domain konsepsi,
apresiasi, kreasi, penyajian, maupun tujuan-tujuan psikologis-edukatif untuk
pengembangan Kkepribadian peserta didik secara positif (Permendikbud
Nomor 59 Tahun 2014). Peseta didik juga akan mampu berkreasi dan
mengembangkan minat dan bakatnya di bidang seni. Di samping itu peserta
didik juga dilatih untuk membangun kerjasama dan menghargai seni budaya
daerah. Hal ini juga merupakan salah satu upaya membantu pelestarian seni
budaya daerah. Kegiatan ekstrakurikuler dalam proses pembelajarannya juga
membutuhkan sebuah model pembelajaran yang harus digunakan agar
peserta didik dapat menangkap penjelasan guru.

Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan dan kompetensi hasil
belajar yang diharapkan akan cepat dicapai dengan lebih efektif dan efisien

(Hamdayana, 2016: 132). Model pembelajaran PAIKEM merupakan salah



satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada kegiatan ekstrakurikuler
tari yang mengacu sesuai dengan misi sekolah. Menurut Tarmizi (2009)
PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan
Menyenangkan (dalam Hamdayana, 2016).

Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 16 Yogyakarta salah satunya
adalah seni tari. Seni tari di SMP Negeri 16 Yogyakarta selama dua tahun
terakhir sudah meraih beberapa prestasi seperti menjadi Juara | Lomba Tari
Kreasi Tingkat Nasional yang diselenggarakan oleh UNNES (Universitas
Negeri Semarang), Juara Il FLS2N Tingkat Yogyakarta dalam bidang
Kreativitas Tari, Juara Harapan | FLS2N Tingkat Provinsi dan sebagai
peserta Lomba Tari FTTPMN (Festival Tari Tradisisonal Pelajar Mahasiswa
Nasional). Prestasi yang diraih tersebut tidak lepas dari dilaksanakannya
semua komponen pembelajaran secara maksimal, meski komponen sarana
prasarana untuk pembelajaran terbatas. Pembelajaran ekstrakulikuler tari
dilaksanakan tidak hanya di aula sesuai jadwal, tetapi sering berpindah
tempat dikarenakan aula digunakan untuk keperluan sekolah.

Salah satu tari tradisional yang dipelajari dalam kegiatan ekstrakurikuler
SMP Negeri 16 Yogyakarta pada semester genap Tahun Ajaran 2021/2022
adalah Tari Sekar Pudyastuti. Maka dari itu, penulis ingin meneliti tentang
model pembelajaran PAIKEM pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri

16 Yogyakarta.



B. Rumusan Masalah
Bagaiamana model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan (PAIKEM) diterapkan pada kegiatan ekstrakurikuler tari di

SMP Negeri 16 Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mendeskripsikan model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) yang diterapkan pada kegiatan

ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 16 Yogyakarta.

D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang seni tari dan
penggunaan model pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembaca, agar menambah panduan praktek tentang model
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(PAIKEM) yang diterapkan pada kegiatan ekstrakulikuler tari.
b. Bagi sekolah, untuk meningkatkan prestasi sekolah lewat
ekstrakulikuler tari.
c. Bagi pendidik, memberikan panduan praktek kepada guru seni
budaya khususnya bidang seni tari dengan memanfaatkan model

pembelajaran ini sebagai tambahan pengetahuan.



E. Sistematika Penulisan
1. Bagian Awal
Bagian awal penulisan berisi halaman sampul, halaman pengesahan,
daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, dan abstrak.
2. Bagian inti
Bagian inti  dalam penulisan berisi Bab | Pendahuluan, Bab II
Tinjauan Pustaka, Bab Il Metode Penelitian, Bab IV Hasil Penelitian dan
Pembahasan, dan Bab V Penutup.
a. Bab I Pendahuluan
Bab | berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
b. Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab I1 berisi landasan teori, penelitian yang relevan, dan kerangka
berpikir.
c. Bab Il Metode Penelitian
Bab 11 berisi jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, tempat
dan waktu penelitian, prosedur penelitian, sumber data, teknik dan
instrumen pengumpulan data, serta teknik dan analisis data.
d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan yang merupakan
hasil dari penelitian yang sudah dilakukan yaitu dalam bentu deskripsi
tentang penerapan model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,

dan menyenangkan (PAIKEM) dalam ekstrakulikuler tari.



e. Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir pada penulisan ini berisi daftar pustaka dan lampiran.



